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ABSTRAK: Tujuan  penelitian  ini  adalah  1).  Untuk  mengetahui  bakat  olahraga  yang 
dimiliki oleh siswa kelas VII SMP se-Kecamatan Slogohimo, Kabupaten Wonogiri tahun  
pelajaran  2016  /  2017.    2).  Melihat  Potensi  Keberbakatan  olahraga  yang dimiliki oleh 
siswa kelas VII SMP se-Kecamatan Slogohimo, Kabupaten Wonogiri periode 2016 / 2017 . 
Subyek penelitian ini adalah Siswa Kelas VII SMP Se-Kecamatan Slogohimo Kabupaten 
Wonogiri untuk Tahun Pelajaran 2016/2017 sebanyak 6 SMP   yang berjumlah 473 siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pengumpulan  data  dengan  
menggunakan  tes  dan  pengukuran  pemanduan  bakat model Sport Search. Teknik analisis 
untuk mengolah, menganalisis, dan menilai hasil tes dengan menggunakan software Sport 
Search dan modifikasi Sport Search. Hasil penelitian adalah sebagai berikut ini. Pertama 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan persentase indicator  keseluruhan siswa kelas VII 
SMP se- kecamatan sologohimo kabupaten wonogiri sebagai berikut: Katagori Sangat 
Potensi sebanyak 0 siswa atau 0%, Katagori Potensi sebanyak 14 siswa atau 2.96%, 
Katagori Cukup Potensi sebanyak 47 siswa atau 9.94%, Katagori Kurang Potensi 
sebanyak 189 siswa atau 39.96%, dan untuk Katagori tidak Potensi sebanyak 223 siswa 
atau 47.15%. Kedua Berdasarkan hasil klasifikasi cabang olahraga pada Siswa SMP Se- 
Kecamatan Slogohimo Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017  keseluruhan 
terbagi menjadi 19 cabang olahraga sebagai berikut: Diving ,high jump, gymnastic,sprint 
running ,trampoline ,distance running ,archery ,long and triple jump, criket ,powerlifting 
,walking ,shot put and discus ,taekwondo , baseball ,surf live saving ,high jump baton 
twirling , volley ball ,indoor criket dan terakhir tabel tenis. Setelah dilakukan tes 
keberbakatan Sport Search pada siswa kelas VII SMP Se-Kecamatan Slogohimo Kabupaten 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017 dapat disimpulkan siswa yang berpotensi sebanyak 
2.96%, siswa yang cukup potensi sebanyak 9.94% , siswa yang kurang potensi sebnyak 
39.96% , dan siswa yang tidak potensi sebanyak 47.15% dari keseluruhan siswa kelas VII 
yang berjumlah 473 siswa dari 6 sekolahan di kecamatan slogohimo. 

 
Kata Kunci: Profil keberbakatan siswa kelas VII SMP Se-Kecamatan Slogohimo 
 
PENDAHULUAN 

Menciptakan prestasi olahraga yang 
berkualitas banyak hal yang 
mempengaruhi, antara lain:kesesuaian atau 
ketepatan antara potensi atau bakat atlet 
dengan cabang olahraga yang dipilih. 
Sampai sekarang ini pencapaian prestasi 
olahraga memang belum tercapai 
maksimal, karena dari masing-masing 
cabang olahraga maupun dari atlet sendiri 
belum menunjukan hasil yang optimal. Hal 
ini dikarenakan hambatan-hambatan, dalam 
mencari dan menentukan bibitr-bibit atlet 
yang berbakat. Salah satu untuk 

mendapatkan atlet-atlet yang berbakat, 
diantaranya adalah dengan cara melakukan 
profil keberbakatan pada siswa kelas VII 
SMP. 

M Furqon (2008:1) menyatakan 
Proses pembinaan memerlukan waktu 

yang lama,yakni mulai dari masa kanak-
kanak atau usia dini hingga anak mencapai 
tingkat efisiensi kompetisi yang tinggi . 
Pada kenyataanya para pelatih kurang 
mempertimbangkan aspek metodik dan 
perkembangan anak, sehingga sering 
terjadi kecenderungan memaksakan 
aktifitas seorang anak. Bakat merupakan 
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kemampuan yang sudah dimiliki seseorang 
pada saat lahir yang merupakan potensi-
potensi yang masih perlu untuk digali, 
dikembangkan dan dilatih agar bakat itu 
bisa terwujud dan mencapai hasil prestasi 
yang maksimal seesuai denganyang 
diharapkan. Anak-anak merupakan sasaran 
tepat dan strategis untuk dilakukan 
pemanduan bakat bagi perkembangan 
olahraga, karena pada usia dini proses 
pemanduan bakat akan lebih cepat 
berhasilnya bila dibandingkan dengan yang 
dimulainya terlambat. Hal ini disebabkan 
pada anak-anak yang berusia muda masih 
belum banyak pengaruh- pengaruh yang 
negatif yang datang dari luar yang 
memungkinkan menjadi faktor- faktor 
penghambat dalam usaha pengembangan 
potensi olahraga. Usaha untuk 
meningkatkan prestasi akan lebih mudah 
jika dilakukan sejak usia dini, agar dalam 
pemanduan bakat tersebut dapat mengenali 
ciri-ciri keberbakatan atau kemampuan 
potensi anak, sehingga potensi yang 
dimiliki dapat dikembangkan secara 
maksimal sesuai dengan cabang olahraga 
yang sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya. 

Dalam perkembangan khususnya 
SMP di Kecamatan Slogohimo, Kabupaten 
Wonogiri, banyak siswa yang sebenarnya 
berminat dalam bidang olahraga. Akan 
tetapi potesi yang belum diketahui siswa 
dalam melakukan pembinaan prestasinya. 
Hal ini salah satu faktor penghambat bagi 
siswa untuk berprestasi. Dengan 
diterapkannya pembinaan bakat yang tepat 
kepada siswa, diharap siswa  dapat lebih 
meningkatkan kemampuan dalam bidang 
olahraga   yang sesuai potensi masing- 
masing. Profil keberbakatan olahraga akan 
lebih membantu untuk mengetahui potensi 
anak . 

Pemanduan bakat dapat diterapkan 
terutama di sekolah-sekolah, salah satunya 
pada siswa SMP di kecamatan slogohimo 
diantaranya: SMPN 1, SMPN 2, SMPN 3, 
SMP PGRI 17, SMP PANCASILA 5, dan 
MTs Arrahman . Dalam perkembangana 
SMP di Kecamatan Slogohimo Kabupaten 

Wonogiri masih dirasa kurang dalam 
pembinaan prestasinya, dan belum 
diterapkanya metode pemanduan bakat 
yang tepat kepada para siswa.banyak hal 
yang masih perlu dibenahi pada siswa SMP 
di kecamatan Slogohimo, Sehingga 
pencapaian prestasi siswa khususnya dalam 
bidang olahraga masih dirasa kurang 
optimal, walaupun telah didukung oleh 
sarana dan prasarana  yang cukup.  
Sekolah merupakan tempat  yang ideal 
dan potensial bagi berseminya  siswa  
berbakat  khususnya  didalam  bidang  
olahraga.  Namun  siswa berbakat dalam 
olahraga masih sulit terdeteksi, karena 
kurangnya pembinaan dan metode yang 
tepat dalam usaha peningkatan prestasi 
olahraga. 

Pemanduan bakat harus 
diperbanyak dan diperluas, sehingga 
diperoleh bibit  bibit atlet yang potensial 
yang harus dibina secara terus menerus dan 
terencana, agar dapat mencapai prestasi 
yang tinggi.Sebagai langkah awal untuk 
pemecahan masalah dan mengatasi 
kurangnya prestasi khususnya dalam 
bidang olahraga pada keenam sekolah  
tersebut,  maka  diperlukan     profil     
mengenai  bakat,  Melalui  metode 
pemanduan   bakat   sport   search,   maka   
bakat   siswa   akan   diketahui,   Dengan 
diketahuinya bakat yang dimiliki siswa 
maka akan lebih mudah mengarahkan 
siswa terhadap cabang olahraga yang 
harus ditekuni sesuai dengan bakat yang 
dimiliki. Dari uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa pemanduan bakat 
sangat penting guna mencari bakat atlet 
yang berpotensi untuk dikembangkan dan 
dibina menjadi atlet yang berprestasi, 
selanjutnya dalam profil keberbakatan 
diperlukan metode sport search untuk 
mengetahui olahraga apa yang sesuai 
dengan potensi yang dimiliki si anak. 
Bertolak dari latar belakang yang 
dikembangkan di atas, maka perlu 
diadakan penelitian atau  keberbakatan 
pada siswa  SMP se-Kecamatan Slogohimo 
Kabupaten Wonogiri. Dalam kesempatan 
ini peneliti mengangkat judul ROFIL 
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KEBERBAKATAN SISWA KELAS VII 
SMP SE-KECAMATAN SLOGOHIMO 
KABUPATEN WONOGIRI TAHUN 
PELAJARAN  
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan analisis 
kuantitatif, yakni penelitian yang dilakukan 
untuk mengambarkan gejala,fenomena atau 
pristiwa tertentu. Penelitian deskriftif 
adalah penelitian yang dilakukan untuk 
mengetahui nilai variabel mandiri, baik 
satu variabel atau lebih( independen) tanpa 
membuat perbandingan, atau 
menghubungkan dengan variabel yang 
lain.Dalam penelitian ini bertujuan  untuk 
mengetahui profil keberbakatan siswa 
kelas VII SMP se-Kecamatan Slogohimo 
Kabupaten Wonogiri melalui sport search. 
 
HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi data 

Berdasarkan  hasil  klasifikasi  
cabang  olahraga  keseluruhan  siswa kelas  
VII  SMP  Se-Kecamatan  Slogohimo  
Kabupaten  Wonogiri  sebagai berikut: 

Diving sebanyak 217siswa atau 
45.88%, high jump sebanyak 57 siswa 
atau 12.05%, gymnastic sebanyak 33 siswa 
atau 6.98%, sprint running sebanyak 57 
siswa atau 12.05%, trampoline sebanyak 3 
siswa atau 0.64%, distance running 
sebanyak 60 siswa 12.68%, archery 
sebanyak 2 siswa atau 0.42%, long and 
triple jump sebanyak 5 siswa atau 1.06%, 
criket sebanyak 3 siswa atau 0.64%, 
powerlifting sebanyak 21 siswa atau 
4.44%, walking sebanyak 4 atau 0.85%, 
shot put and discus sebanyak 3 siswa 
atau 0.64%, taekwondo sebanyak 1 siswa 
atau 0.21%, baseball sebanyak 1 siswa atau 
0.21%,surf live saving sebanyak 1 siswa 
atau 0.21%, high jump baton twirling 
sebanyak 1 siswa atau 0.21%, volley ball 
sebanyak 1 siswa atau 0.21%, indoor criket 
sebanyak 1 siswa atau 0.21%, dan terakhir 
tabel tenis sebanyak 2 siswa atau 0.42%. 

Berdasarkan hasil klasifikasi 
potensi olahraga keseluruhan siswa kelas  

VII  SMP  Se-Kecamatan  Slogohimo  
Kabupaten  Wonogiri  sebagai berikut:  
SMP  ARRAHMAN  Katagori  potensial  
sebanyak  1  siswa  atau 4%,katagori     
cukup potensial sebanyak 3 siswaatau 
12%,katagori kurang potensial sebanyak 5 
siswa atau 20%,katagori tidak potensial 
16 siswa atau 64%. SMP PGRI 17 
Katagori potensial sebanyak 0 siswa atau 
0%,katagori cukup potensial sebanyak 1 
siswa atau 4,35% ,katagori kurang potensi 
sebanyak  8  siswa  atau  34,78%,katagori  
tidak  potensial  sebanyak  14  atau 
60,87%.   SMP   Negeri   2   Katagori   
potensial   sebanyak   3   siswa   atau 
2,59%,katagori cukup potensial sebanyak 
15 siswa atau12,93 % ,katagori kurang 
potensi sebanyak 45 siswa atau 38,79 
%,katagori tidak potensial sebanyak 53 
atau 45,69%.SMP Negeri 3 Katagori 
potensial sebanyak 3 siswa atau 
3,85%,katagori cukup potensial sebanyak 
13 siswa atau 16,67% ,katagori kurang 
potensi sebanyak 26 siswa atau 
33,33%,katagori tidak potensial sebanyak 
36  atau 46,15%. SMP Negeri 1 Katagori 
potensial sebanyak 7 siswa atau 
3,27%,katagori cukup potensial sebanyak 
15 siswa atau 7,01% ,katagori kurang 
potensi sebanyak 103 siswa atau 
48,13%,katagori tidak potensial sebanyak 
89 atau 41,59%. SMP Pancasila 5 
Katagori potensial sebnyak 0 siswa atau 
0%,katagori cukup potensial sebanyak 0 
siswa atau 0% ,katagori kurang potensi 
sebanyak 2 siswa atau 7,41%,katagori 
tidak potensial sebnyak 25 atau 92,59%. 
Dari keseluruhan siswa Kelas VII SMP Se-
Kecamatan Slogohimo siswa yang 
berpotensi sebanyak 2.90% , siswa yang 
cukup potensi sebanyak 9.73% ,siswa yang 
kurang potensi sebnyak 39.13% ,dan siswa 
yang tidak potensi sebanyak 48.24% dari 
keseluruhan siswa kelas VII yang 
berjumlah 473 siswadari 6 sekolahan di 
kecamatan slogohimo. 
2. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
a. Tahap I 

Pengidentifikasi anak-anak usia (11 
 15 tahun) dilakukan dengan seleksi 
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sederhana, yaitu dengan mengumpulkan 
siswa di dua sekolah yang telah dipilih dan 
diangap layak untuk dilakukan seleksi 
dengan jarak yang tidak terlalu jauh dari  
masing-masing sekolah. Guru pendamping 
masing - masing sekolah membantu 
menyiapkan siswanya untuk pelaksanaan 
penelitian.  
b. Tahap II 

Hasil tes pertama segera 
dikumpulkan untuk dianalisis oleh petugas 
(Tim Pemandu Bakat) di sekolah masing-
masing. Tahap  II ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran (profil) potensi 
siswa-siswi sehingga dapat diidentifikasi 
bakat olahraga mereka. Tes  yang 
digunakan terdiri dari 10 butir tes untuk 
mengukur bentuk ukuran tubuh 
(antropometri) dan kemampuan  fisik.  
Siswa-siswi  terbaik  dari  hasil  tes  tahap  
pertama  yang memenuhi bagian kriteria, 
kemudian disalurkan sesuai dengan 
kemampuan dan rekomendasi cabang 
olahraga masing-masing. Tes ini dapat 
dilakukan di pusat-pusat pembinaan 
olahraga di tingkat dasar. 
c. Tahap III 
 

Tahap analisis data, setelah semua 
data diperoleh, maka dilanjutkan 
pengolahan data atau analisis data. Untuk 
mengetahui tingkat keberbakatan siswa-
siswi data di olah dengan menggunakan 
teknik modifikasi sport search dengan 
rangkaian pengolahan data. Dalam analisis 
data hasil tes sport search ini, tiap hasil tes 
dikonsultasikan kedalam tabel nilai untuk 
menentukan nilai tes. Selanjutnya dilakukan 
analisis dan penyusunan klasifikasi tingkat 
kepotensian berdasarkan jumlah nilai setiap 
item tes yang dikonsultasikan kedalam tabel 
norma tes untuk menentukan klasifikasi 
tingkat keberbakatan yang meliputi 10 
macam item tes. 

Adapun  hasil penyusunan 
klasifikasi tingkat kepotensian pada siswa 
kelas   VIISMP   Se-Kecamatan   
Slogohimo   Kabupaten   Wonogiri   tahun 
pelajaran 2016/2017 yang telah 
dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

Tabel 1 Klasifikasi Hasil Keseluruhan Tes 
keberbakatan pada siswa kelas VIISMP  
Se-Kecamatan  Slogohimo  Kabupaten  
Wonogiri  tahun  pelajaran 2016/2017 
 

No Nilai Klasifikasi Jumlah 
Siswa % 

1 27-30 Sangat 
potensial 0 0% 

2 23-26 Potensial 14 2,90% 

3 19-22 Cukup 
potensial 47 9,73% 

4 15-18 Kurang 
potensial 189 39,13% 

5 <15 Tidak 
potensial 233 48,24% 

 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data 
yang telah dilakukan pada siswa kelas 
VII SMP   Se-Kecamatan Slogohimo 
Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 
2016/2017 maka diperoleh simpulan hasil 
penelitian adalah sebagai berikut ini : 
1. Berdasarkan hasil klasifikasi cabang 

olahraga keseluruhan siswa kelas VII 
SMP Se-Kecamatan   Slogohimo   
Kabupaten   Wonogiri   sebagai   
berikut:   Diving sebanyak 217siswa 
atau 45.88%, high jump sebanyak 57 
siswa atau 12.05%, gymnastic 
sebanyak 33 siswa atau 6.98%, sprint 
running sebanyak 57 siswa atau 
12.05%, trampoline sebanyak 3 siswa 
atau 0.64%, distance running sebanyak 
60 siswa 12.68%, archery sebanyak 2 
siswa atau 0.42%, long and triple jump 
sebanyak 5 siswa atau 1.06%, criket 
sebanyak 3 siswa atau 0.64%, 
powerlifting sebanyak 21 siswa atau 
4.44%, walking sebanyak 4 atau 
0.85%, shot put and discus sebanyak 3 
siswa atau 0.64%, taekwondo sebanyak 
1 siswa atau 0.21%, baseball sebanyak 
1 siswa atau 0.21%,surf live saving 
sebanyak 1 siswa atau 0.21%, high 
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jump baton twirling sebanyak 1 siswa 
atau 0.21%, volley ball sebanyak 1 
siswa atau 0.21%, indoor criket 
sebanyak 1 siswa atau 0.21%, dan 
terakhir tabel tenis sebanyak 2 siswa 
atau 0.42%. 

2. Berdasarkan  hasil  penelitian  
menunjukkan  persentase  indicator    
keseluruhan siswa kelas VII SMP se-
se-kecamatan sologohimo kabupaten 
wonogiri sebagai berikut: Katagori 
Sangat Potensi sebanyak 0 siswa atau 
0%, Katagori Potensi sebanyak 14 
siswa atau 2.96%, Katagori Cukup 
Potensi sebanyak 47 siswa atau 9.94%, 
Katagori Kurang Potensi sebanyak 
189 siswa atau 39.96%, dan untuk 
kategori tidak potensi sebanyak 233 
siswa atau 47,15%. 

IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil simpulan 

keberbakatan siswa kelas VII SMP Se-
Kecamatan Slogohimo Kabupaten 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017 yang 
telah diketahui di atas maka berimplikasi 
pada pemilihan, pembinaan dan 
pengembangan siswa pada cabang  
cabang olahraga yang diutamakan pada 
olahraga yang memiliki tingkat 
keberbakatan  paling dominan. Cabang 
olahraga yang paling dominan adalah : 
1. Menyelam 
2. Atletik nomor lari cepat 
3. Atletik nomer lompat tinggi 
4. Atletik nomer lari jarak jauh 
5. Olahraga Senam 
SARAN 

Saran-saran yang dapat 
dikemukakan berdasarkan hasil penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk guru dan orang tua hendaknya 

lebih memperhatikan dan 
mengembangkan potensi dari siswa 
sesuai dengan bakat yang dimiliki, 
dapat dikembangkan di sekolah 
maupun pengembangan luar sekolah, 
supaya siswa tersebut dapat 
berkembang menjadi seorang atlit. 

2. Hendaknya disekolah se-Kecamatan 
Slogohimo Kabupaten Wonogiri 

dilakukan pembinaan dan pelatihan 
sesuai dengan bakat yang dimilki siswa 
serta menyediakan sarana dan 
prasarana olahraga yang dibutuhkan 
sesuai dengan bakat yang dimiliki 
siswa. 

3. Hendaknya diberikan sarana dan 
prasarana yang olahraga yang sesuai, 
sehingga siswa lebih giat dalam 
mengembangkan potensi bakat yang 
dimiliki oleh siswa itu sendiri. 

4. Hendaknya guru memberikan 
informasi dan menyarankan siswa 
yang berbakat untuk  dikembangkan  
dan  ditingkatkan  pada  klub-klub  
olahraga  yang  sesuai dengan bakat 
yang dimilki. 

5. Dari   Hasilteskeberbakatan   yang   
dilakukan   dapat   diketahui   bahwa   
cabang olahraga menyelam memiliki 
hasil yang tertinggi, maka untuk 
Sekolah Menengah Pertama Se-
Kecapatan Slogohimo perlu 
mengadakan pemilihan, pembinaan dan 
pengembangan siswa pada cabang 
olahraga menyelam. 

6. Hendaknya metode pemanduan bakat 
dengan Sport search perlu diadakan 
secara periodik guna mengetahui profil 
keberbakatan siswa. 
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